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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK UMBI BAWANG MERAH (Allium
cepal.) TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN SELEDRI (Apium
graveolensL.)

Oleh

AMALIA RACHMAWATI

Untuk meningkatkan hasil budidaya tanaman seledri yang masih dalam skala kecil
digunakan ekstrak umbi bawang merah yang diketahui mampu mempercepat
pertumbuhan suatu tanaman. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak umbi bawang merah terhadap pertumbuhan tanaman seledri
(Apium graveolens L.). Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Botani Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung
pada bulan November 2018 sampai Januari 2019 dengan rancangan percobaan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan ekstrak umbi bawang
merah (Allium cepa L.) sebagai faktor tunggal, dengan 5 taraf konsentrasi sebagai
perlakuan : 0% v/v, 10% v/v, 20% v/v, 30% v/v, dan 40% v/v. Perlakuan diulang
5 kali dengan keseluruhan 25 satuan. Variabel dalam penelitian ini adalah jumlah
daun, jumlah ibu tangkai daun, panjang ibu tangkai daun, berat kering daun dan
batang, sertaklorofil a,b, dan total. Data dihomogenkan menggunakan uji Levene.
Data yang homogen kemudian dianalisis ragam pada taraf 5%. Bila ada perbedaan

antar perlakuan, dilakukan uji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf



nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak umbi bawang
merah berkorelasi kuadratik dengan variabel jumlah daun, jumlah ibu tangkai,
panjang ibu tangkal dan berat kering total daun dan batang, dan terjadi
peningkatan pada konsentrasi 30% v/v. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
ekstrak umbi bawang merah (Allium cepa L.) pada konsentrasi 30% memberikan
pengaruh yang nyata untuk pertumbuhan tanaman seledri (Apium graveolensL.)
pada variabel jumlah daun, jumlah ibu tangkai, panjang ibu tangkai, dan berat
kering, sedangkan variabel klorofil a, b dan total tidak memberikan pengaruh

yang nyata.

Kata Kunci : Pertumbuhan, Seledri, Umbi Bawang Merah
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Seledri (Apium graveolens L.) adalah termasuk tanaman sayuran yang
berasal dari kawasan Subtropik Eropa dan Asia, yang hidup pada dataran
tinggi di ketinggian 900 m di atas permukaan laut (Mgidah dkk., 2014).
Menurut Syam dkk. (2017) seledri memiliki nilai ekspor yang tinggi. Selain
itu seledri juga dapat dimanfaatkan sebagai bumbu dapur, bahan kosmetik,
dan obat-obatan karena mengandung senyawa flavonoid, saponin, tanin,
apiin, minyak atsiri, apigenin, kolin, vitamin A, B, C, dan zat pahit

asparigin (Majidah dkk., 2014).

Prospek seledri yang sangat bagus ini mempunyai kendala didalam
pembudidayaan seledri yang masih dalam skala yang kecil, beberapa bukti
menunjukan budidaya seledri di Indonesia belum mampu dikelola secara
komersia, diantaranya mergjuk kepada Badan Pusat Statistik (BPS)
tentang survey tanaman sayuran pada tahun 2008, ternyata belum adanya
data luas panen dan produksi seledri secaranasional hingga saat ini.
Demikian juga menurut program penelitian dan pengembangan
holtikultura di Indonesia pada Pusat Penelitian dan Pengembangan

(Pudlitbang) mengatakan pada sampai tahun 2004 tanaman seledri belum



mendapatkan prioritas baik dalam komoditas utama maupun prioritas

penelitian (Maunte dkk., 2018).

Karenatanaman seledri memiliki prospek yang sangat bagus kedepannya
maka ditingkatkan hasil produksi paling tidak untuk memenuhi kebutuhan
konsumen. Oleh sebab itu perlu di cari suatu alternatif untuk meningkatkan
hasi| budidaya tanaman seledri salah satu caranya yaitu melalui

pemupukan dengan memakai pupuk organik.

Saat ini banyak sekali penggunaan dari pupuk organik yang diambil dari
ekstrak bagian organ tanaman yang digunakan untuk meningkatkan hasil
produktivitas sayur-sayuran. Salah satunya adalah ekstrak umbi bawang
merah (Allium cepa L.) yang mengandung zat pengatur tumbuh alami serta
mengandung banyak kandungan senyawa yang dapat mendukung
pertumbuhan tanaman. Hal ini sangat sesuai dengan fenomena dimana
akhir-akhir ini banyak masyarakat yang gemar mengkonsumsi sayuran

organik.

Menurut Ratnawati (2017) didalam ekstrak umbi bawang merah terdapat
beberapa kandungan senyawa-senyawa dari bawang merah antaralain
karbohidrat, lemak, protein, jugaterdapat vitamin A, vitamin B1 (tiamin),
vitamin B2 (G, riboflavin), vitamin B3 (niasin), sertavitamin C. Didalam
ekstrak bawang merah jugaterdapat mineral diantaranya adalah:
belerang, besi, klor, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, natrium,

silikon, iodium, nitrogen, dan zat vital non gizi yang disebut air.



Selain memiliki senyawa-senyawa organik, vitamin dan mineral, ekstrak
umbi bawang merah juga mengandung hormon gibberellin dan auksin yang
dapat menginduksi pertumbuhan panjang batang, menstimulasi
pertumbuhan pada daun, diferensiasi, induksi akar, pemanjangan sel,
mempercepat pemasakan buah, memacu pertumbuhan jaringan pembuluh
dan mendorong pembelahan sel pada kambium pembuluh sehingga

mendukung pertumbuhan diameter batang (Anggreani, 2017).

Pada penelitian yang sudah dilakukan Anggreani (2017) dengan memakai
ekstrak umbi bawang merah diketahui bahwa pada konsentrasi yang
rendah dibawah 25%, ekstrak umbi bawang merah dapat mempengaruhi
pertumbuhan kecambah padi antara lain kandungan klorofil, panjang
daun, dan panjang kecambah secara signifikan. Sedangkan penelitian
yang dilakukan Permata (2016), ekstrak umbi bawang merah dengan
konsentrasi 50% memberikan respon jumlah akar bibit tebu paling baik,
namun sebaliknya pemberian ekstrak umbi bawang merah dengan
konsentrasi diatas 50% dapat menurunkan daya perkecambahan. Menurut
penelitian Sulinawati (2015), pemberian ekstrak umbi bawang merah
dengan konsentrasi 60% pada tanaman cherry berpengaruh sangat nyata

terhadap saat muncul akar, panjang akar, dan jumlah akar.

Berdasarkan keterangan tersebut diatas maka perlu diuji penggunaan
ekstrak umbi bawang merah untuk mempercepat pertumbuhan tanaman

seledri (Apium graveolensL.).



B. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak umbi bawang merah (Allium cepa L.) terhadap pertumbuhan

tanaman seledri (Apium graveolensL.).

C. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
manfaat ekstrak umbi bawang merah (Allium cepa L.) bagi para petani

dalam budidaya tanaman seledri (Apium graveolensL.).

D. Kerangka Pemikiran

Seledri merupakan tanaman sayuran yang manfaatnya banyak sekali yaitu
sebagal bumbu dapur, bahan kosmetik, obat-obatan. Selain itu juga
memiliki nilai ekspor yang tinggi. Oleh sebab itu, produks tanaman

seledri harus ditingkatkan.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), prospek seledri yang bagusini
pembudidayaannya masih sedikit. Untuk itu perlu adanya upaya
meningkatkan produksi seledri agar kebutuhan terpenuhi. Saat ini banyak
sekali penggunaan pupuk organik yang diambil dari ekstrak bagian organ
tanaman yang digunakan untuk meningkatkan produktivitas sayur-

sayuran.



Salah satunya adal ah ekstrak umbi bawang merah (Alliumcepa L.).

Ekstrak umbi bawang merah dipilih sebagai pupuk organik karenaselain
mengandung zat pengatur tumbuh alami gibberelin dan auksin juga
mengandung senyawa-senyawa yang diperlukan untuk pertumbuhan
tanaman antaralain : minera, fosfor, (vitamin antara lain terdapat
vitamin A, vitamin B1 (tiamin), vitamin B2 (G, riboflavin), vitamin B3

(niasin), sertavitamin C), karbohidrat, protein dan lipid.

Penelitian yang sudah berhasil menggunakan ekstrak bawang merah
antaralain penelitian yang pernah dilakukan, telah membuktikan bahwa
pemberian ekstrak umbi bawang merah pada tanaman kakao dengan
konsentrasi 10% mampu meningkatkan persentase daya berkecambah,
kecepatan tumbuh berkecambah, dan panjang akar kecambah. Pada
penelitian lain yang telah dilakukan, pemberian konsentrasi ekstrak
bawang merah 60% pada setek lada memberikan hasil yang lebih baik
terhadap persentase setek hidup, saat muncul tunas, panjang tunas,
jumlah daun, jJumlah akar, panjang akar dan volume akar. Pada
penelitian lain yang pernah dilakukan, konsentrasi yang rendah dibawah
25%, ekstrak umbi bawang merah dapat memengaruhi pertumbuhan
kecambah padi meliputi kandungan klorofil, panjang daun, dan panjang

kecambah secara signifikan.

Berdasarkan keterangan diatas dan hasil-hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka akan dilakukan penelitian dengan menggunakan ekstrak

umbi bawang merah dengan konsentrasi 0% v/v (kontrol), 10% v/v, 20%



viv, 30% v/v dan 40% v/v untuk mempengaruhi pertumbuhan tanaman

seledri agar produksinya meningkat.

. Hipotesis

Pengaplikasian ekstrak umbi bawang merah (Alliumcepa L.)
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman seledri (Apium

graveolensL.).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Tanaman Seledri (Apium graveolensL.)
1. Klasfikasi

Klasifikasi taksonomi tanaman seledri menurut Cronquist (1981) adalah

sebagai berikut :

Kergjaan : Plantae

Divis : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Anak kelas : Rosidae

Bangsa : Apides

Suku . Apiaceae

Marga : Apium

Jenis : Apiumgraveolens L.
2. Morfologi

Seledri termasuk tanaman biji berkeping dua atau dikotil merupakan
tanaman herba, bentuk semak atau rumput (Juarni, 2017). Struktur tanaman

seledri disgjikan pada gambar (Gambar 1).



Gambar 1. Morfologi tanaman Seledri (Asmara, 2013).

a. Akar
Akar seledri dikenal dengan nama celeriac, celery root karena memiliki
bentuk seperti ubi (Dalimartha dan Adrian, 2013). Seledri memiliki
sistem perakaran yang menyebar keseluruh arah, dan dapat menembus

sampal pada kedalaman 30-40 cm (Sundari, 2012).

b. Batang
Batang seledri termasuk batang lunak atau batang yang tidak berkayu,
memiliki warna batang yang berwarna hijau dan batang tersebut

memiliki rasa yang biasa digunakan untuk lalapan (Nurliana dkk., 2017).

c. Daun
Memiliki daun yang majemuk, pada saat daun masih muda bentuk daun
melebar atau meluas dari dasarnya, dan berwarna hijau kilap.
K ebanyakan daun seledri memiliki duduk daun berhadapan (Hidayat

dan Napitupulu 2015).



d. Bungadan Buah
Bunga seledri (Apium graveolens L.) merupakan bunga majemuk yang
mempunyai bentuk seperti payung yang tersusun atas 8-12 bunga yang
kecil, dan berwarna putih kekuningan. Buah seledri berbentuk bulat
kecil, pada saat masih muda berwarna hijau, dan setelah tua akan

berubah warnanya menjadi coklat muda (Juarni, 2017).

B. Budidaya Tanaman Seledri (Apium graveolensL.)

1. Syarat Pertumbuhan
Seledri merupakan tanaman yang memerlukan suhu pertumbuhan sekitar
15-24° C dengan kelembaban optimum berkisar antara 80-90%. Disamping

itu perlu sinar matahari yang cukup (Syekhfani, 2013).

2. Metode Budidaya
a. Penyemaian Biji Seledri (Apium graveolensL.)

Benih seledri disemal terlebih dahulu sebelum ditanam, perkecambahan
seledri termasuk lambat yang membutuhkan waktu antara 7-12 hari,
ditanam pada kedalaman 0,5 cm bertujuan untuk mempercepat
tumbuhnya kecambah. Keuntungan persemaian yaitu membuat seledri
lebih tumbuh sempurna, jarak tanam yang seragam, serta mengurangi
masukan input produksi seperti pemupukan dan pengendalian gulma

(Tim PrimaTani, 2011).
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b. Pemupukan Tanaman Seledri (Apium graveolensL.)
Seledri butuh zat hara dalam jumlah banyak, khususnya nitrogen. Maka,
produksi seledri diperlukan tanah yang sangat subur (Tim Prima Tani,
2011). Penggunaan pupuk untuk ukuran polybag yaitu dengan
mengencerkan pupuk dengan dosis 100 ml per polybag. Penggunaan
pupuk organik yang baik dilakukan setiap dua hari sekali (Y unus, 2018).

c. Perawatan Tanaman Seledri (Apium graveolensL.)
Diperlukan beberapa perawatan agar tanaman mampu tumbuh dengan
baik, melakukan penyiraman setiap pagi atau sore sampai usia tanaman
satu minggu, minggu berikutnya penyiraman dilakukan 2-3 kali sgja
dalam seminggu. Namun bila kondisi tanaman kering segera lakukan
penyiraman untuk menjaga kelembaban tanah (Y unus, 2018).

d. Waktu Panen Tanaman Seledri (Apium graveolensL.)
Seledri dapat dipanen saat berumur 40 sampal 150 hari, seledri yang
sudah panen dipotong pada pangkal batang secara bertahap sampai

pertumbuhan anakan berkurang (Tim Prima Tani, 2011).

C. Kandungan Senyawa Kimia Tanaman Seledri (Apium graveolensL.)

Bagian dari seledri yang dapat dimanfaatkan adalah seluruh bagian tanaman.
Seluruh tanaman herba seledri mengandung banyak vitamin antaralain pro
vitamin A, dan vitamin B, juga mengandung asam lemak seperti palmitat, dan
oleat, selain itu juga mengandung senyawa seperti glitamine dan choline

(Hidayat dan Napitupulu, 2015).
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D. Kegunaan dan Khasiat Tanaman Seledri (Apium graveolensL.)

Secaratradisional seledri mempunyai khasiat untuk mengobati beberapa
penyakit. Penyakit yang dapat diobati adalah masuk angin, mual, diare, tekanan
darah tinggi, vertigo, rematik, asam urat, alergi, dan batuk. Serta kegunaan
lainnya yaitu batang seledri dijadikan sayuran atau lalapan untuk penyedap

masakan (Hidayat dan Napitupulu, 2015).

E. Deskripsi Tanaman Bawang Merah (Allium cepaL.)

1. Klasfikasi

Menurut Cronquist (1981), klasifikasi tanaman bawang merah adalah

sebagai berikut:

Kergaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Anak kelas : Liliidae

Bangsa : Liliales
Suku . Liliaceae
Marga : Allium

Jenis : Alliumcepa L.
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2. Morfologi

Menurut Waluyo dan Sinaga (2015), bawang merah termasuk dalam
tumbuhan rempah dan juga menjadi salah satu komoditas sayuran
Indonesia, didalam bawang merah terkandung protein, mineral, serta
karbohidrat, vitamin dan hormon pertumbuhan seperti auksin dan
giberrellin. Tanaman bawang merah merupakan salah satu jenis umbi lapis
yang mampu hidup di dua musim. Walaupun demikian, sebagian besar
varietas bawang merah banyak yang tumbuh di musim panas atau musim

kemarau.

a. Akar
Bawang merah termasuk kedalam tumbuhan monokotil atau biji
berkeping satu. Jenis akar yang ada pada tanaman bawang merah
termasuk jenis akar serabut. Ukuran akar termasuk dalam golongan
akar pendek, hanya memiliki panjang sekitar 15-30 cm

(Fajjriyah, 2017).

b. Batang
Batang yang dimiliki tanaman bawang merah adal ah batang sgjati yang
sangat pendek. Berbentuk diskus (cakram) Bagian atas diskus
merupakan jenis batang semu yang disusun dari pel epah-pel epah daun

(Fajjriyah, 2017).

c. Daun
Daun yang dimiliki bawang merah berwarna hijau, berbentuk silinder

kecil, dengan ujung daun meruncing (Fajjriyah, 2017).
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d. Bunga
bunga pada tanaman bawang merah mempunyai bentuk seperti payung
sertamemiliki kurang lebih 5-6 kelopak bunga dengan benang sari

yang berwarna hijau (Fgjjriyah, 2017).

e. Buah dan Umbi
Umbi bawang merah masuk ke dalam golongan umbi |apis monokaotil,
umbi lapisini berbentuk bulat, terdiri atas calon-calon tunas. Jika umbi
tersebut ditanam, maka calon tunas yang baru tersebut akan tumbuh
(Gambar 2) (Fajjriyah, 2017).
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Gambar 2. Bagian-bagian tanaman bawang merah (Sumber:
Sciencepics, 2015).

F. Kandungan Senyawa Kimia Umbi Bawang Merah (Allium cepalL.)

Bawang merah selain dianggap mengandung senyawa-senyawa kimia juga
mampu digunakan sebagai salah satu zat pengatur tumbuh yang alami karena
bawang merah (Allium cepa L.) mempunyai kandungan hormon auksin dan

gibberellin untuk mempercepat tanaman untuk tumbuh sehingga mampu
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memicu pertumbuhan benih. Kemudian fungsi utama hormon gibberellin
yaitu dapat menstimulasi pertumbuhan panjang batang, dan menstimul asi
pertumbuhan pada daun (Marfirani dkk., 2014). hormon gibberellin yang
berfungs untuk mempercepat perkecambahan biji, dan meningkatkan aktivitas

kambium.

Auksin mampu berperan dalam proses pemanjangan sel, merangsang salah
satu pertumbuhan akar, menghambat pertumbuhan tunas laterd ,serta

mencegahnya absisi daun dan buah (Hartmann dkk., 1997).

Untoro (2010) menyatakan bahwa hormon gibberellin berfungs untuk

mempercepat perkecambahan biji, dan meningkatkan aktivitas kambium.

Selain itu giberelin dan auksin juga dapat menginduksi pertumbuhan panjang
batang, menstimulasi pertumbuhan pada daun, diferensiasi, pemanjangan sel,
mempercepat pemasakan buah, memacu pertumbuhan jaringan pembuluh dan
mendorong pembelahan sel pada kambium pembuluh sehingga mendukung

pertumbuhan diameter batang (Anggreani, 2017).

Menurut Ratnawati (2017) umbi bawang merah memiliki beberapa kandungan
senyawa-senyawa organik antaralain karbohidrat yang berfungsi sebagai
sumber karbon dan cadangan makanan, lemak berfungsi sebagai penyusun
struktur membran sel, protein berfungsi untuk membantu proses pembentukan
batang, jugaterdapat vitamin A, vitamin B1 (tiamin) berfungsi sebagai
pencegah stres pada tanaman, vitamin B2 (G, riboflavin) dan vitamin C

berfungsi sebaga antioksidan pada tanaman, serta vitamin B3 (niasin)
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berfungs untuk meningkatkan metabolisme tanaman dalam memanfaatkan

enzim-enzim menjadi protein.

Ekstrak umbi bawang merah mengandung beberapa mineral antaralain adalah:
Belerang berfungsi dalam proses pembentukan butir hijau daun sehingga daun
akan terlihat menjadi lebih hijau. Besi berfungs untuk pembentukan hijau daun
klorofil. Fosfor berperan untuk pertumbuhan akar. Kalsium berfungsi sebagai
penjaga dan mampu membantu integras membran sel juga berfungsi sebagai
perangsang pembentukan bulu-bulu akar. Magnesium untuk membantu proses
metabolisme tanaman juga dapat membentuk klorofil. Mangan berfungsi untuk
pembentukan vitamin serta protein. Natrium, silikon, iodium, nitrogen, dan zat
vital non gizi yang disebut air yang berfungsi untuk unsur hara makro dan

mikro (Manuhara, 2014).

Berdasarkan hal itu ekstrak umbi bawang merah dapat digunakan sebagai
pupuk organik untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
seledri. Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa ekstrak umbi bawang
merah dapat dijadikan sebagai aternatif pupuk organik alami untuk

meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Penelitian yang dilakukan Anggreani (2017) ekstrak umbi bawang merah
pada konsentrasi dibawah 25%, dapat mempengaruhi pertumbuhan kecambah
padi yaitu pada kandungan klorofil, panjang daun, dan panjang kecambah
terpengaruh secara signifikan. Penelitian yang dilakukan Sulinawati (2015)
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak umbi bawang merah dengan

konsentrasi 60% pada tanaman cherry berpengaruh sangat nyata terhadap saat
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muncul nya akar, panjang akar, dan jumlah akar. Penelitian yang dilakukan
Darojat (2014) membuktikan bahwa pemberian ekstrak umbi bawang merah
pada tanaman kakao dengan konsentrasi 10% mampu meningkatkan
persentase daya berkecambah, kecepatan tumbuh berkecambah, dan panjang

akar kecambah.



[11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai Januari 2019 di
Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan

Alam Univeristas Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: alat gelas yang digunakan
berupa Erlenmeyer, beaker glass, tabung reaksi dan raknya, corong, cawan Petri,
gelas ukur, serta pipet. volume. Alat analisis yang digunakan berupa
spektrofotometer UV dan timbangan digital. Alat penggerus berupa mortar dan
au.

Alat lain yang juga digunakan adalah oven, blender, pisau, gunting,

sentrifuge, penggaris, dat tulis, kantung plastik, nampan plastik dan kamera.



Bahan-bahan yang digunakan adalah umbi bawang merah yang dibeli dari

pasar tradisional di Bandar Lampung, benih seledri dengan merek Cap Panah

18

Merah 1 sachet yang diperoleh dari pertokoan Trubus di Bandar Lampung, etanol

95%, kapas, kertas saring Whatman no. 1, kain kassa dan aguadest.

. Rancangan Percobaan

Penelitian ini disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor

tunggal yaitu yaitu ekstrak umbi bawang merah (Allium cepa L.) yang terdiri dari

5 taraf konsentrasi sebagai perlakuan: 0% v/v (kontrol), 10% v/v, 20% v/v, 30%

v/v dan 40% v/v. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga didapatkan

25 satuan percobaan.

Tabel 1. Notasi perlakuan dan ulangan

Ulangan Konsentrasi ekstrak umbi bawang merah (%v/v)
0 10 20 30 40
1 KoU1l K1uU1l K2U1l K3U1l K4U1l
2 KouU2 K1u2 K2U2 K3U2 K4U2
3 KOU3 K1U3 K2U3 K3U3 K4uU3
4 KOuU4 K1u4 K2U4 K3U4 K4uU4
Keterangan:

Ul,U2,U3,U4,U5 : Ulangan

KO : Konsentrasi ekstrak bawang merah 0% v/v (kontrol)

K1 : Konsentrasi ekstrak bawang merah 10% v/v

K2 : Konsentrasi ekstrak bawang merah 20% v/v

K3 : Konsentrasi ekstrak bawang merah 30% v/v

K4 : Konsentrasi ekstrak bawang merah 40% v/v
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D. Variabe yang diukur

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak umbi bawang
merah (Allium cepa L.), sedangkan variabel tidak bebas adalah, jumlah daun,
jumlah ibu tangkai, panjang ibu tangkai, berat kering daun dan batang,

kandungan klorofil a, klorofil b dan klorofil total.

E. MetodeKerja

1. Pembuatan Larutan Stok dan Ekstrak Umbi Bawang Merah
Menurut Anggreani (2017) Pembuatan Larutan stok ekstrak umbi bawang merah
yaitu dengan cara sebanyak 500 gram umbi bawang merah dikupas dan dicuci
kemudian ditiriskan. Umbi bawang merah kemudian diblender dengan
penambahan 500 ml aquadest. Berikutnya, umbi bawang merah yang sudah
menjadi ekstrak dituang ke erlenmeyer dan didiamkan selama 24 jam. Setelah itu,
disaring dengan menggunakan kain kassa serta kertas saring Whatman no. 1
sehingga didapatkan larutan stok ekstrak umbi bawang merah dengan konsentrasi
100% . Untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak umbi bawang merah yang

dibutuhkan didalam perlakuan, dilakukan pengenceran seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pengenceran ekstrak umbi bawang merah

Volume larutan stok
Konsentrasi aguadest ~ 100% ekstrak umbi Volume aguadest (ml)
bawang merah (ml)

0% 0 100
10% 10 90
20% 20 80
30% 30 70
40% 40 60

2. Penyemaian, Penanaman dan Perawatan Tanaman Seledri

1. Dipilih benih seledri yang bersih sebanyak 150 biji yang diperoleh dari toko
pertanian dengan merek Cap Panah Merah.

2. Menurut Y unus (2018) benih yang terpilih direndam selama 60 menit di
dalam air hangat yang bertujuan untuk memastikan biji benar-benar bernas,
yaitu bila direndam dalam air akan tenggelam

3. Kemudian benih disemai pada wadah yang berukuran panjang 40 cm lebar 20
cmtinggi 10 cm berisi tanah-kompos (1:1), menurut Y uliarti (2007) media
tanam campuran ini mempunyai nilai drainase dan aerasi yang baik sehingga
mampu membuat tanaman seledri tumbuh dengan subur. Setiap hari tempat
penyemaian dilihat (kelembabannya) hingga benih berkecambah dan tumbuh
menjadi bibit sampai berumur 12 hari sejak benih disemai. Menurut Tim Prima
Tani (2011) waktu semai yang baik untuk bibit seledri antara 7-12 hari yang
bertujuan untuk membuat tanaman seledri |ebih baik dan sehat pertumbuhannya

saat ditanam.



4. Mediatanam yang terdiri dari tanah-kompos (1:1) di masukkan kedalam
polybag ukuran 2kg, sebanyak %2 ukuran polybag. Media tanam ini
disiapkan sebanyak 25 polybag/satuan percobaan, setiap satuan
percobaan diberi label sesuai dengan perlakuan dan ulangannya.

5. Bibit seledri yang berumur 12 hari dipindahkan ke media tanam yang
telah disiapkan dalam polybag, setiap polybag ditanami 4 bibit seledri.

6. Penyiraman dilakukan setiap pagi atau sore sampai usia tanaman satu
minggu, minggu berikutnya penyiraman dilakukan 2-3 kali sgjadalam
seminggu. Dan dijaga agar bibit seledri tumbuh dengan baik dan sehat
(Yunus, 2018).

7. Setelah ditanam 7 hari, didalam polybag, tanaman seledri selanjutnya
diberi perlakuan ekstrak bawang merah dengan konsentrasi (0%,
10%,20%, 30%, 40%) pada masing-masing polybag sesuai perlakuan yang
tercantum pada label. Menurut Y unus (2018) pemberian perlakuan
diberikan dengan cara disiramkan pada tanaman seledri sebanyak 100ml
setiap polybag setiap satuan percobaan, penyiraman perlakuan ini
dilakukan 2 hari sekali pada waktu pagi hari.

8. Setelah tanaman seledri berumur tiga minggu kemudian dilakukan
pengambilan data untuk variabel : jumlah daun, panjang batang, berat kering

daun dan batang, dan klorofil a, b dan total.
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F. Variabel Pengamatan

Data yang diambil setelah tanaman seledri berumur 3 minggu setelah perlakuan

yaitu :

1. Jumlah Daun
Jumlah daun (helai) dihitung berdasarkan banyaknya jumlah daun yang
terdapat di dalam 1 tanaman seledri per satuan percobaan.

2. Jumlah Ibu Tangkai
Jumlah ibu tangkai (batang) dihitung berdasarkan banyaknya jumlah ibu
tangkal yang terdapat dalam 1 tanaman seledri per satuan percobaan.

3. Panjang Ibu Tangkai
Panjang ibu tangkai (cm) dihitung berdasarkan pengukuran tinggi ibu tangkai
dari pangkal batang sampal ujung batang untuk setiap tanaman, per satuan
percobaan dengan menggunakan mistar.

4. Berat Kering Daun dan Batang
Berat basah (gram) diperoleh dari hasil penimbangan daun dan batang dari 1
tanaman yang sudah dikeringkan dengan menggunakan oven. Menurut Rival
(2010) pengeringan dilakukan dengan menggunakan oven pada suhu 60°C
selama 3,5 jam agar mendapatkan kadar ekstraktif yang tinggi.

5. Kandungan Klorofil
Menurut Miazek (2002) penentuan kandungan klorofil dilakukan dengan cara
menggerus hingga halus 0,01 gram daun seledri untuk satu tanaman setiap

satuan percoban dengan menggunakan mortar dan setelah halus ditambahkan
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10 ml etanol 95%. Kemudian ekstrak klorofil disaring pada tabung reaksi.
Kemudian ditentukan kandungan klorofil a, klorofil b dan klorofil totalnya.
Penentuan kandungan klorofil selanjutnya dilakukan dengan cara mengukur
absorbansi ekstrak klorofil masing-masing perlakuan dengan menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang 649 dan 665 nm. Kandungan
klorofil dinyatakan dengan mg klorofil/gram daun yang diekstraksi dengan

menggunakan rumus berikut :

Chia = 13.36 A665 - 5.19 A649 1000 X W
Chib = 27.43 A649 - 8.12 A665 1000 < W
Chltotal = 22.24 A649 - 5.24 A665 ————
1000 x W
Keterangan:
Chla= Klorofil a
Chib = Klorofil b

Chltotal = Klorofil total

A665 = Absorbansi dengan panjang gel ombang 665 nm
A649 = Absorbansi dengan panjang gelombang 649 nm
V = Volume etanol

W = Berat daun

G. Andlisis Data
Untuk mengetahui pengaruh waktu pengukuran dan perlakuan ekstrak umbi
bawang merah, maka homogenitas ragam diuji dengan menggunakan uji
Levene, setelah homogen kemudian data yang diperoleh dianalisis

menggunakan analisis ragam. Analisis ragam dilakukan pada taraf nyata 5%,
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bila ada perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut dengan uji Beda
Nyata Jujur (BNJ) padataraf 5%. Hubungan antara variabel bebas dan tidak

bebas ditentukan dengan harga R? berdasarkan persamaan garis regres.



V.KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa ekstrak umbi bawang merah
(Allium cepa L.) pada konsentrasi 30% memberikan pengaruh yang nyata untuk
pertumbuhan tanaman seledri (Apium graveolens L.) yaitu pada variabel jumlah
daun, jumlah ibu tangkai, panjang ibu tangkai, dan berat kering, sedangkan pada
variabel klorofil a, b dan total tidak memberikan pengaruh yang nyata pada

konsentrasi 0%, 10%, 20%, 30%, dan 40%.
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